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Abstract: Competitive advantageas TQM implementation measure,  entrepreneur potential,
business scale and business managementis constitutes company managerial. This research
aims to determine the effects ofentrepreneur potential,  business scale, business management
on TQM, and TQM oncompetitive advantageat SMEs and Cooperatives in Bogor, Sukabumi.
The research designs are verification; questionnaire distribution to 100 respondents. Re-
search method is multiple regression. Data quality testing is validity test, reliability test, and
classic assumption test. Hypothesis testing used simultaneous significant test, partial signifi-
cant test. Research resullts show that first regression equation showed entrepreneur poten-
tial, business scale and business management at SMEs and Cooperatives in Bogor, Sukabumi
simultaneously affected TQM. Business scaledid notpartially affect TQM at SMEs in  Bogor,
whereas entrepreneur potentialand business scaledid not partially affectSMEs in Sukabumi.
Second regression equation showed TQM  simultaneously affected competitive advantageat
SMEs and Cooperatives in Bogor, Sukabumi. Partial effect showed focused on customers did
not affect competitive advantage in Bogor, Sukabumi.

Keywords: entrepreneur potential, business scale,  business management, TQM  and com-
petitive advantage

Abstrak: Keunggulan bersaing sebagai pengukur penerapan TQM,  potensi pengusaha, skala
usaha dan manajemen usaha merupakan manajerial perusahaan. Tujuan penelitian untuk
mengetahui  pengaruh potensi pengusaha, skala usaha, manajemen usaha terhadap TQM dan
TQM terhadap keunggulan bersaing  pada UKM dan Koperasi Bogor, Sukabumi. Bentuk
penelitian verifikatif,  penyebaran koesioner 100 responden. Model  penelitian regresi berganda,
pengujian kualitas data uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik,  pengujian hipotesis uji
signifikan simultan dan uji signifikan parsial. Hasil penelitian persamaan regresi  pertama potensi
pengusaha, skala usaha dan manajemen usaha pada UKM dan Koperasi Bogor, Sukabumi
berpengaruh secara simultan terhadap TQM. Skala usaha tidak berpengaruh secara parsial
terhadap TQM UKM  Bogor. Sedangkan  potensi pengusaha dan skala usaha tidak berpengaruh
secara parsial UKM Sukabumi. Persamaan regresi kedua TQM  berpengaruh secara simultan
terhadap keunggulan bersaing UKM dan Koperasi di Bogor, Sukabumi. Pengaruh secara parsial
fokus pada pelanggan tidak berpengaruh terhadap keunggulan bersaing Bogor, Sukabumi.

Kata Kunci: potensi pengusaha, skala usaha,  manajemen usaha, TQM  dan keunggulan
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Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan kegiatan
ekonomi rakyat yang berskala kecil dalam memenuhi
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan,
seperti kepemilikan. Usaha kecil memiliki beberapa
potensi dan keunggulan komparatif yaitu: 1) Usaha
kecil beroperasi menyebar diseluruh pelosok dengan
berbagai ragam bidang usaha. Hal ini karena
kebanyakan usaha kecil timbul untuk memenuhi per-
mintaan (aggregate demand) yang terjadi di daerah
regionalnya; 2) Usaha kecil beroperasi dengan
investasi modal aktiva tetap pada tingkat yang rendah.
Sebagian besar modal terserap pada kebutuhan modal
kerja. Oleh sebab itu yang dipertaruhkan kecil,
implikasinya usaha kecil memiliki kebebasan yang
tinggi untuk masuk atau keluar dari pasar; 3) Sebagian
besar usaha kecil dapat dikatakan padat karya (labor
intensive) yang disebabkan penggunaan teknologi
sederhana.

Fenomena pertumbuhan UKM sangat pesat dan
sepintas lalu tampak menggembirakan. Dilihat dari
daya tahannya, berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa UKM relatif memiliki kekuatan untuk bertahan
hidup dibandingkan dengan usaha besar dalam meng-
hadapi goncangan (Surachman, 2002). Kadangkala
pembukuan tidak di up to date sehingga sulit untuk
menilai kinerja usahanya; 2) Margin usaha yang
cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat
tinggi; 3) Modal terbatas; 4) Pengalaman manajerial
dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas;
5) Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit
untuk mengharapkan untuk mampu menekan biaya
mencapai titik efisien jangka panjang; 6) Kemampuan
pemasaran dan negosiasi serta difersifikasi pasar
sangat terbatas; 7) Kemampuan untuk memperoleh
sumber dana dari pasar modal rendah, mengingat
keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk
mendapatkan dana di pasar modal, sebuah perusa-
haan harus mengikuti sistem administrasi standar dan
harus transparan. Sementara hasil penelitian di ber-
bagai sektor usaha daerah yang dilakukan oleh
Suchely (2002) tentang pemetaan usaha unggulan dan
pengusaha andalan UKM di Propinsi Jawa Barat,
ditemukan bahwa; pertama, UKM memiliki tingkat
kemauan berusaha yang tinggi, sebaliknya memiliki
tingkat kemauan manajerial yang rendah dibanding-
kan dengan usaha besar, kedua, UKM yang dikem-
bangkan menjadi usaha menengah atau besar ternyata

tidak bertahan lama karena masalah manajerial,
sehingga pengembangan secara makro tidak mudah
diwujudkan; ketiga di lain pihak, usaha besar yang
dikembangkan berdasarkan kemampuan manajerial
juga tidak dapat menjamin kontinutasi karena masalah
rendahnya tingkat kemauan usaha. Pengembangan
UKM yang dilakukan selama ini menggunakan dua
pendekatan, yaitu makro (lingkungan usaha) dan
mikro (unit usaha). Pemerintah lebih menekankan
pada pendekatan makro yang berusaha membenahi
iklim usaha melalui berbagai paket kebijakan seperti
kemitraan dan kredit. Dari pendekatan ini diharapkan
usaha kecil menjadi usaha menengah dan usaha
menengah menjadi usaha besar. Melalui pendekatan
mikro yang umumnya dilakukan oleh berbagai lembaga
pembina, pengembangan usaha kecil dilakukan dengan
peningkatan jiwa kewirausahaan dan kemampuan
manajerial.

Koperasi dinyakini sebagai lembaga ekonomi
yang mewakili semangat kekeluargaan dan gotong
royong. Kondisi ini sesuai dengan UU Nomor 25
Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, semangat jiwa
gotong royong dan kekeluargaan yang dimiliki bangsa
Indonesia sejalan dengan jiwa kebersamaan yang
diajarkan oleh Islam dalam membina hubungan
kemasyarakatan termasuk kegiatan berekonomi. Di
negara berkembang pada umumnya, koperasi dihadir-
kan dalam kerangka membangun institusi yang dapat
membantu pemerintah dalam menggerakkan pemba-
ngunan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.
Melalui misi ini pemerintah di negara berkembang
menanamkan kesadaran kepada masyarakatnya akan
adanya kesamaan antara tujuan negara dengan gerakan
koperasi di dalam memperjuangkan peningkatan kese-
jahteraan masyarakat.

Selanjutnya Hanel (1989) menyatakan bahwa
karakteristik dasar dari organisasi koperasi adalah:
1) Kesukarelaan untuk bekerja sama, hal ini dapat
berarti tidak ada keanggotaan yang bersifat keharusan
secara tidak langsung atau secara bersyarat; 2) Kesa-
maan hak dan kerjasama; 3) Kebebasan yang cukup
untuk mewujudkan kepentingan-kepentingan individu.
Koperasi berbeda dengan organisasi bisnis lainnya.
Perusahaan koperasi dimiliki oleh anggota dan juga
para pemakai. Fakta ini membedakan koperasi dengan
perusahaan lain yang para pemiliknya adalah terutama
para investor. Badan usaha seperti koperasi merupakan
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badan usaha yang tidak berorientasi pada keuntung-
an (profit) semata. Tetapi juga perlu melakukan
analisis terhadap perkembangan usaha yang dijalan-
kannya, dan koperasi harus bisa melihat dan memper-
timbangkan, faktor faktor yang dapat mempengaruhi
usaha tersebut.

Peran koperasi menurut Roepke (2012) sangat
penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan
potensi ekonomi masyarakat serta dalam mewujudkan
kehidupan demokrasi ekonomi yang mempunyai ciri-
ciri demokratis, kebersamaan, kekeluargaan, dan
keterbukaan. Menyadari akan pentingnya koperasi
maka pertumbuhan dan perkembangannya mutlak
perlu ditingkatkan. Namun kemampuan koperasi
untuk bergerak sejajar dengan badan usaha lainnya
masih perlu ditingkatkan. Berbagai usaha dan tero-
bosan untuk meningkatkan keunggulan sektor
koperasi telah dan sedang dilakukan baik oleh gerakan
koperasi maupun pemerintah yang selalu mengadakan
perintisan dan pembinaan dengan berbagai tahapan
dari tahap offisialisasi, tahap deoffisialisasi, hingga
tahap mandiri (otonomi).

Potensi pengusaha menurut Sucherly (2002) dan
Haris dalam Sunarya (2003) berdasarkan kompetensi
dan komitmen pengusaha terhadap usahanya. Komit-
men merupakan tingkat kepercayaan dan penerimaan
tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan mempu-
nyai keinginan untuk tetap ada di dalam organisasi
tersebut. (Robbins, 2008; Porter, 2011). Penelitian
dilakukan oleh Daft (2003) menunjukkan, bahwa
komitmen dapat dipengaruhi dan dibentuk oleh budaya
yang ada di dalam organisasi (Turner, 1997). Pendapat
ini sesuai dengan hasil penelitian Murley, yang menya-
takan bahwa komitmen dan motivasi sangat dipenga-
ruhi oleh nilai-nilai budaya yang ada di dalam suatu
perusahaan (Murley, 1997). Mengenai kompetensi
merupakan kemampuan seorang dalam memanfaat-
kan atau menggunakan ketrampilan serta ilmu penge-
tahuan yang ada padanya, digunakan dalam melaksa-
nakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
Ulrich (2001), Harris (2000). Dalam dunia bisnis
kompetensi merupakan kreativitas dan inovasi guna
menciptakan nilai tambah untuk meraih keunggulan,
yang tercipta melalui pengembangan pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan agar memiliki posisi
tawar menawar yang kuat dalam persaingan.

Batasan usaha di Indonesia dibagi yaitu kecil,
menengah dan besar dan saat sekarang skala usaha
besar dan UKM. Adapun beberapa alasan mengapa
kecil dan menengah dijadikan satu paket karena a)
sumber inputnya dikuasai, b) jalur pemasarannya
dikuasai, c) SDMnya dikuasai. Di Indonesia dasar
kualifikasi antar departemen berbeda-beda misalnya
Departemen Perindustrian dilihat penggunaan tenaga
kerjanya, sedangkan Perdagangan dan perbankan
dilihat dari modal kerja serta dalam Undang-Undang
hanya dilihat dari ciri-ciri modal kerja, tenaga kerja
tidak trampilan sehingga modal untuk usaha kecil
antara 40–100 juta rupiah.

Pengelolaan manajemen koperasi maupun UKM
tidak terbatas pada pengelolaan usaha tetapi harus
memperhatikan keanggotaan dari koperasi itu sendiri
serta pemilik atau manajer dan karyawan bagi UKM.
Proses usaha di dalam koperasi dan UKM itu sama
saja dengan apa yang terjadi dalam badan-badan
usaha lain yaitu meliputi proses pemasaran, produksi,
pembelanjaan, personalia, akuntansi atau administrasi.

Setiap jenis usaha yang dikembangkan harus layak
secara ekonomis dan jelas pembukuannya. Sasaran
utama dalam manajemen UKM dan Koperasi adalah
untuk meningkatkan sinergi kekuatan dalam mencapai
tujuan bersama yaitu menghasilkan nilai tambah yang
diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan bersa-
ma. Oleh karena itu keunggulan daya saing UKM
dan Koperasi banyak ditentukan oleh kemampuannya
dalam mengelola potensi sumberdaya ekonomi
anggota baik sebagai pemilik maupun pengguna jasa.

Menurut Dessler (2010) dan Thompson (1999)
keunggulan bersaing merupakan suatu formulasi
strategi organisasi atau perusahaan yang dirancang
sedemikian rupa untuk menangkap peluang-peluang
yang menguntungkan terutama berkaitan dengan
usaha pengembalian investasi (return on investment)
perusahaan. Sedangkan menurut Porter (2011) ada
lima kekuatan pokok yang berpengaruh dalam per-
saingan suatu industri, yaitu persaingan dalam industri
yang bersangkutan, produk subtitusi, pemasok pelanggan
dan ancaman pendatang baru. Informasi-informasi
yang dibutuhkan untuk menganalisa karakteristik per-
saingan yang dihadapi antara lain: 1) Jumlah perusa-
haan dalam industry; 2) Ukuran relatif setiap anggota
dalam industry; 3) Diferensiasi produk; 4) Kemudahan
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untuk memasuki industri yang bersangkutan; 5) Unsur-
unsur lingkungan eksternal lainnya. Jika perusahaan
menjalankan bisnis, maka prinsip dasar untuk menca-
pai keuntungan yang tinggi adalah membeli dengan
harga rendah dan menjualnya dengan harga tinggi.

Manajerial perusahaan yang terdiri dari potensi
pengusaha, skala usaha dan manajemen usaha me-
merlukan ketrampilan yang tinggi bagi UKM dan
Koperasi agar tercapai tujuan perusahaannya. Kondisi
keunggulan bersaing UKM dan Koperasi secara
umum terdapat pada proses pemasarannya yaitu
kemudahan pelanggan mendapatkan barang atau jasa
UKM dan Koperasi, fasilitas pesan antar, promosi
berbiaya rendah dan efektif dan deferensiasi produk
yang variatif dan kreatif. Menghadapi situasi globali-
sasi (persaingan bebas), maka UKM dan Koperasi
perlu menerapkan Total Quality Management (TQM)
pada sistem usahanya, agar dapat meningkatkan po-
tensi UKM dan Koperasi. Dengan melakukan pende-
katan pada faktor fokus pada pelanggan, pemberdayaan
karyawan (SDM) dan perbaikan bersinambungan
serta keunggulan bersaing, maka UKM dan Koperasi
diharapkan dapat meningkatkan mutu dan potensial-
nya melalui Total Quality Management (TQM).

METODE
Penelitian ini digunakan bentuk penelitian veri-

katif melalui pengumpulan data di lapangan digunakan
untuk menguji hipotesis dengan perhitungan statistic
(Nasir, 2003). Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survey. Objek dalam penelitian ini ada-
lah manajer, pemilik dan karyawan bagi UKM serta
pengurus dan anggota koperasi bagi Koperasi. Jenis
data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada-
lah berupa himpunan informasi yang diperoleh dengan
metode wawancara dan menggunakan kuesioner ter-
struktur yang diberikan kepada manajer dan karyawan
UKM serta pengurus dan anggota Koperasi yang
menjadi responden terpilih. Data sekunder didapat
dengan menelaah data yang diperoleh dari bagian
administrasi dan publikasi yang telah diterbitkan.

Untuk menjawab permasalahan, variabel yang
akan dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas variabel
bebas, yaitu potensi pengusaha (X1) meliputi kompe-
tensi pengusaha dan komitmen pengusaha; skala
usaha (X2) meliputi faktor strategik eksternal dan

faktor strategik internal; manajemen usaha (X3) meli-
puti pemasaran, produksi, pembelanjaan, personalia
dan akuntansi/administrasi. Sedangkan variabel terikat
yaitu TQM (Y) untuk persamaan pertama. Sedangkan
persamaan kedua variabel bebas TQM meliputi fokus
pada pelanggan (Y1), fokus pada pemberdayaan SDM
(Y2) dan fokus pada perbaikan berkelanjutan (Y3).
serta variabel terikat keunggulan bersaing (Z) meliputi
efisiensi biaya dan diferensiasi produk.

Metode Analisis
Data yang terkumpul akan dianalisis secara des-

kriptif dan verifikatif dengan menggunakan uji
statistik. akan dianalisis acara deskriptif. Untuk pe-
ngujian hipotesis digunakan pendekatan uji regresi
linear berganda seperti yang disampaikan Arief (1993)
dengan formulasi sebagai berikut: Yi = 1 + 2X2i +
3X3i + …+ kXki + i Dalam penelitian ini dapat
disusun model sebagai berikut:

  3322110 XXXY  dan Z = 0 +
1 Y1 + 2 Y2 + 3 Y3 + 

Keterangan:
0 = Konstanta; 1, 2, 3= koefiesien regresi; X1 /
Y1= Potensi pengusaha/fokus pada pelanggan; X2/Y2
= Skala usaha/fokus pada pemberdayaan karyawan
SDM; X3/Y3 = Manajemen usaha/fokus pada perbaikan
berkelanjutan; Y/Z=TQM/Keunggulan bersaing;  =
variabel pengganggu.

Untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan
akan digunakan uji statistik dengan model penelitian
pertama berikut ini.

 

 
 

                             

Potensi 
Pengusaha (X1 ) 

Skala Usaha (X2) 

Manajemen Usaha 
(X3) 

TQM (Y) 

ε 

                     Pengaruh Parsial                     
                     Pengaruh Simultan 
 
Gambar 1. Model Penelitian-1
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Sedang model penelitian kedua berikut ini: HASIL
Lama Usaha dan Deskripsi Responden UKM
Kota Bogor dan UKM Kota Sukabumi

Sebagaimana yang diungkapkan bahwa UKM
yang dijadikan sampel berdasarkan lama usahanya,
UKM Kota Bogor terdiri dari: UKM Mekar Wangi
lama usahanya lebih dari 10 tahun; UKM Kasan lama
usahanya 10 tahun; UKM Hari Mulya lama usahanya
8 tahun; UKM Hikmah Jaya dan UKM Morinda
masing-masing lama usahanya 7 tahun; UKM Liza
Herbal lama usahanya 5 tahun; UKM Nina Olah
Talas, UKM Dika Karya dan UKM Mulia Utama
masing-masing lama usahanya 4 tahun. Sedangkan
UKM Kota Sukabumi terdiri dari: UKM Pangan
Sejahtera, UKM Aneka Aroma, UKM Bandrek Cap
Gelas, UKM Ros’n dan UKM Sagon Bakar masing-
masing lama usahanya lebih dari 10 tahun; UKM
Cantingi dan UKM Moci Lampion, masing-masing
lama usahanya 8 tahun; UKM Cipta Rasa Utama
lama usahanya 5 tahun; UKM Sari Wangi lama
usahanya 2 tahun.

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin
laki-laki UKM Kota Bogor sebanyak 75 orang dan
perempuan sebanyak 25 orang. Berjenis kelamin laki-
laki UKM Kota Sukabumi sebanyak 70 orang dan
perempuan sebanyak 30 orang. Terbanyak laki-laki
hal ini menunjukkan bahwa bahwa responden tersebut
sebagai kepala keluarga yang bekerja. Menurut umur
atau usia UKM Kota Bogor berusia 25–35 tahun se-
banyak 40 orang, berusia 36–45 tahun sebanyak 35
orang, berusia lebih dari 45 tahun sebanyak 15 orang
dan berusia 18–24 tahun sebanyak 10 orang. UKM Kota
Sukabumi berusia 25–35 tahun sebanyak 33 orang,
berusia 18–24 tahun sebanyak 30 orang, berusia 36–
45 tahun sebanyak 23 orang dan berusia lebih dari 45
tahun sebanyak 10 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
UKM Kota Bogor dan Kota Sukabumi usia terbanyak
adalah usia produktif.

Berdasarkan tingkat pendidikan UKM Kota
Bogor SMA atau sederajat sebanyak 85 orang, pendi-
dikan sarjana (S1) sebanyak 10 orang dan pendidikan
diploma sebanyak 5 orang. UKM Kota Sukabumi
pendidikan SMA atau sederajat sebanyak 93 orang,

Gambar 2. Model Penelitian- 2
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              Pengaruh Parsial 
                 Pengaruh Simultan 

Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh secara simultan

variabel independen digunakan uji F (F-test) dengan
tingkat signifikansi () = 0,05 yang dapat membuktikan
secara statistik bahwa keseluruhan koefisien regresi
signifikan dalam dalam mempengaruhi variabel de-
penden. Bila semua nilai parameter regresi sama
dengan nol dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang linier antara variabel dependen dengan
variabel independen. Arief (1993).
Hipotesis operasionalnya:
H0 : ßi = 0, i = 1,2,3
H1 : ßi   0, paling tidak ada salah satu koefisien
regresi yang tidak sama dengan nol.
Untuk mengetahui pengaruh faktor lain digunakan
rumus:
1 - R2 .
Keputusan:
F > F{k;(n-k-1)}, maka tolak H0.
F   F{k;(n-k-1)}, maka terima H0.

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial varia-
bel independen digunakan uji t ( t-test) dengan tingkat
signifikansi () = 0,05
Hipotesis Operasional:
H0 : ßi = 0
H1 : ßi   0
Keputusan:
ti > t(,n-4), maka tolak H0
ti   t(,n-4), maka terima H0



Dwi Gemina, Endang Silaningsih, Titiek Tjahya Andari

Nama Orang JURNAL APLIKASI MANAJEMEN | VOLUME 13 | NOMOR 1 | MARET 2015 154

pendidikan sarjana (S1) sebanyak 4 orang dan pendi-
dikan diploma sebanyak 3 orang. Hal ini menujukkan
bahwa UKM Kota Bogor dan Kota Sukabumi memi-
liki karyawan terbanyak berpendidikan SMA.

Berdasarkan jabatan responden UKM Kota Bogor
terdiri dari: karyawan sebanyak 47 orang, bagian
pemasaran sebanyak 20 orang, sebagai pemilik seba-
nyak 9 orang, bagian produksi sebanyak 7 orang, bagian
pengawasan sebanyak 6 orang, bagian administrasi
sebanyak 5 orang, manajer sebanyak 4 orang dan
bendahara sebanyak 2 orang. UKM Kota Sukabumi
berdasarkan jabatan karyawan sebanyak 63 orang,
manajer, bendahara dan sekretaris masing-masing
sebanyak 10 orang. Hal ini menunjukkan bahwa UKM
Kota Bogor dan Kota Sukabumi banyak membutuh-
kan tenaga karyawan tersebut untuk menjalankan
usahanya.

Deskripsi Responden Koperasi Kota Bogor
dan Koperasi Kota Sukabumi

Sebagaimana yang diungkapkan bahwa Koperasi
yang dijadikan sampel berdasarkan gambaran
karakteristik berdasarkan lama usaha dan jenis usaha
Koperasi Kota Bogor terdiri dari: Koperasi Karyawan
Unitex, Koperasi Karyawan Kopegtel Kijang, Kope-
rasi Karyawan RS PMI dan Koperasi Karyawan
Tirtasanita masing-masing lama usahanya lebih dari
10 tahun. Primkopti, KBMT Widatul Ummah, KBMT
Wassilah masing-masing lama usahanya 7 tahun.
KBMT Binaul Ummah dan Koppas Pasar Bogor
masing-masing lama usahanya 4 tahun serta usahanya
toko dan simpan pinjam. Sedangkan Koperasi Kota
Sukabumi terdiri dari: Koperasi KPRI PKS, Koperasi
KPRI Motekar, Koperasi Reugreug Pageuh, Koperasi
Tirta Sejahtera, Koperasi Kowarsda masing-masing
lama usahanya 10 tahun. Koperasi Mitra Husada
Beringin, Koperasi Hirup Rukun, Koperasi Mina Karya
masing-masing lama usahanya 5 tahun serta usahanya
terdiri dari toko, simpan pinjam, pembayaran listrik
dan rental mobil.

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin
untuk Koperasi Kota Bogor dan Koperasi Kota
Sukabumi laki-laki sebanyak 70 orang dan perempuan
sebanyak 30 orang. Terbanyak laki-laki responden
Koperasi Kota Bogor dan Koperasi Kota Sukabumi
hal ini menunjukkan bahwa responden tersebut
sebagai kepala keluarga yang bekerja.

Koperasi Kota Bogor responden umur atau ber-
usia 36–45 tahun sebanyak 50 orang; berusia lebih
dari 45 tahun sebanyak 30 orang; berusia 25–35 tahun
sebanyak 15 orang dan usia 18–24 tahun sebanyak 5
orang. Koperasi Kota Sukabumi responden umur atau
berusia 36–45 tahun sebanyak 35 orang; berusia 25–
35 tahun sebanyak 25 orang; berusia 18–24 tahun dan
berusia di atas 45 tahun sebanyak 20 orang. Hal ini
responden Koperasi Kota Bogor dan Koperasi Kota
Sukabumi menunjukkan bahwa usia terbanyak adalah
usia produktif.

Berdasarkan tingkat pendidikan Koperasi Kota
Bogor pendidikan SMA atau sederajat sebanyak 68
orang, pendidikan sarjana (S1) sebanyak 20 orang,
pendidikan diploma sebanyak 10 orang dan pendidikan
S2 sebanyak 2 orang. Koperasi Kota Sukabumi pendi-
dikan SMA sederajat sebanyak 63 orang, pendidikan
sarjana (S1) sebanyak 23 orang, pendidikan diploma
sebanyak 9 orang dan pendidikan S2 sebanyak 5 orang.
Hal ini menujukkan bahwa Koperasi Kota Bogor dan
Koperasi Kota Sukabumi memiliki anggota terbanyak
berpendidikan SMA.

Berdasarkan jabatan Koperasi Kota Bogor seba-
gai anggota koperasi sebanyak 67 orang, ketua kope-
rasi dan bendahara koperasi masing-masing sebanyak
10 orang, sebagai sekretaris koperasi sebanyak 8 orang
dan sebagai wakil ketua koperasi sebanyak 5 orang.
Responden Koperasi Kota Sukabumi sebagai anggota
koperasi sebanyak 86 orang, sebagai sekretaris
sebanyak 5 orang, sebagai ketua koperasi sebanyak
4 orang, sebagai bendahara koperasi sebanyak 3 orang
dan sebagai wakil ketua koperasi sebanyak 2 orang.
Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan jabatan
terbanyak adalah anggota Koperasi Kota Bogor dan
anggota Koperasi Kota Sukabumi karena anggota ko-
perasi mempunyai dua identitas yaitu anggota sebagai
pemilik koperasi dan sebagai pelanggan koperasi serta
dalam struktur organisasi koperasi Rapat Anggota
Tahunan/RAT tertinggi.

PEMBAHASAN
Interpretasi Faktor Pendukung dan Penghambat
Manajerial Perusahaan terhadap TQM pada
UKM dan Koperasi

Berdasarkan faktor pendukung manajerial peru-
sahaan UKM dan Koperasi adalah manajemen usaha
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meliputi proses pemasaran, produksi, pembelanjaan,
personalia, akuntansi atau administrasi. Berkaitan
dengan sistem pengelolaan usaha tersebut harus dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan peran
serta karyawan dan partisipasi anggotanya terlebih
dahulu pemilik usaha dan manajer UKM serta pengu-
rus dan anggota koperasi harus memperhatikan
pengelolaan manajemennya dengan baik, dapat mem-
berikan pelayanan yang optimal bagi karyawan UKM
dan anggota koperasi maka pengelola harus mampu
mengembangkan berbagai kreasi dan inovasi bisnis,
sehingga potensi sumberdaya ekonomi karyawan atau
anggota dan masyarakat di sekitarnya dapat diopti-
malkan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama.

Sedangkan faktor penghambat dalam potensi
pengusaha yaitu komitmen pengusaha karena komit-
men pengusaha ada dua unsur pokok yang sangat
menentukan keberhasilan suatu organisasi yang terdiri
dari para individu yang memiliki bakat, visi, karak-
teristik serta nilai masing-masing, dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu
kepercayaan dan komitmen bahwa hanya kredibilitas
yang tinggi yang mampu menghasilkan suatu komit-
men, dan hanya dengan komitmen yang tinggi, suatu
perusahaan mampu menghasilkan bisnis yang baik.
Bagaimanapun, dalam situasi persaingan yang sema-
kin ketat, di mana hampir seluruh sumberdaya dapat
diakses oleh siapapun, sehingga pembajakan dan imi-
tasi dapat dengan cepat dilakukan oleh para pesaing,
maka keunggulan bersaing tinggal bergantung pada
sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan,
dan nilai sumber daya ini lebih terletak pada kemam-
puan inovasi dan kreasi untuk menciptakan setinggi
mungkin nilai (value). Kondisi sedemikian ini, hanya
dapat terjadi pada sumberdaya manusia yang memiliki
komitmen pada perusahaannya.

Faktor penghambat potensi pengusaha berikut-
nya adalah kompetensi pengusaha yang paling menen-
tukan bagi kesuksesan perusahaan diera globalisasi.
Hal ini mengingat, bahwa para pengusaha yang memi-
liki ketrampilan professional dan kompentensi yang
tinggi, mampu untuk tidak saja melakukan pengem-
bangan secara terbatas pada lingkup perusahaan,
tetapi mampu pula, pada saat yang bersamaan melaku-
kan identifiksi untuk pengembangan dimasa yang akan
datang (Kroll, 1997). Faktor penghambat manajerial
perusahaan adalah skala usaha karena skala

usahanya UKM dan Koperasi tidak berkembang hal
ini disebabkan: 1) kurangnya kesadaran kewirausa-
haan; 2) terbatasnya sarana dan prasarana penunjang
dengan persebaran iklim usaha yang belum sepenuh-
nya memberikan dukungan terhadap perkembangan
usaha; 3) terbatasnya akses terhadap permodalan,
informasi pasar dan lokasi usaha serta jaringan kerja;
4) rendahnya tingkat kepedulian karyawan atau ang-
gota koperasi serta kemampuan dan kualitas pembina
dalam menentukan perkembangan UKM atau
koperasi.

Interpretasi Faktor Mendukung dan Meng-
hambat Total Quality Management terhadap
Keunggulan Bersaing pada UKM dan Koperasi

Adapun faktor pendukung keunggulan bersaing
adalah fokus pada perbaikan berkelanjutan merupakan
suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas. Proses tersebut memerlukan komitmen yang
melibatkan dua aspek yang berinteraksi secara seim-
bang yaitu aspek manusia (motivasi) dan aspek tekno-
logi (teknik) dengan didorong oleh para pelanggan agar
manajemen berusaha melaksanakan penyempurnaan
yang berkesinambungan sehingga dapat memuaskan
pelanggan dan memenuhi kebutuhannya jika perusa-
haan ingin bertahan hidup dan mencapai laba.

Faktor pendukung keunggulan bersaing berikut-
nya adalah pemberdayaan karyawan atau SDM yang
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ke-
berhasilan atau kegagalan organisasi dan bagaimana
baiknya sumber daya manusia difokuskan untuk
memenuhi tujuan-tujuan organisasi. Pemberdayaan
karyawan (empowerment) secara sederhana dapat
diartikan sebagai pemberian wewenang dan ke-
kuasaan kepada orang lain dalam pengambilan kepu-
tusan, kontrol terhadap pekerjaan mereka sendiri dan
kemudahan untuk memuaskan konsumen.

Sedangkan faktor penghambat keunggulan ber-
saing adalah fokus pada pelanggan karena pelanggan
merupakan orang yang berinteraksi atau bertransaksi
dengan perusahaan setelah proses produksi selesai,
dan pelanggan adalah pengguna akhir produk, sedang-
kan orang yang berinteraksi dengan perusahaan sebe-
lum proses produksi berlangsung adalah dianggap
sebagai pemasok, yang keduanya berada di luar peru-
sahaan. Kompleksitas persaingan suatu perusahaan
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menyebabkan setiap perusahaan harus selalu berusaha
meningkatkan kualitasnya agar kepuasan pelanggan
dapat terwujud. Kualitas yang ingin dipenuhi harus
dilihat dari sudut pelanggan.

Pelanggan yang selama ini merupakan salah satu
penentu keberhasilan perusahaan terlupakan dalam
hal pemberian kepuasan. Pelanggan ini adalah pelang-
gan internal. Pelanggan internal (internal customer)
adalah setiap orang yang ikut menangani proses pem-
buatan maupun penyediaan produk didalam perusa-
haan atau organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
disimpulkan sebagai berikut: (1) Manajerial perusa-
haan yang terdiri dari potensi pengusaha, skala usaha
dan manajemen usaha Usaha kecil menengah (UKM)
Kota Bogor dan Kota Sukabumi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Total Quality Manage-
ment (TQM). Secara parsial skala usaha tidak berpe-
ngaruh terhadap TQM UKM Kota Bogor. Secara
parsial potensi pengusaha dan skala usaha tidak ber-
pengaruh terhadap TQM UKM Kota Sukabumi. Total
Quality Management (TQM) yang terdiri dari fokus
pada pelanggan, fokus pada pemberdayaan SDM,
fokus pada perbaikan berkelanjutan Usaha Kecil
Menengah (UKM) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing. Secara parsial fokus
pada pelanggan tidak berpengaruh terhadap keung-
gulan bersaing. UKM memperhatikan manajerial pe-
rusahaan dan kepuasan pelanggan, dimana pelanggan
yang dimaksud adalah karyawan dan anggota koperasi
atau pengurus itu sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan UKM harus lebih aktif untuk mengetahui
minat dan keinginan pelanggan sehingga pelanggan
dapat memperoleh kepuasan atas pelayanan yang
diberikan UKM. (2) Manajerial perusahaan yang ter-
diri dari potensi pengusaha, skala usaha dan manaje-
men usaha Koperasi Kota Bogor dan Kota Sukabumi
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Total
Quality Management (TQM). Secara parsial skala
usaha tidak berpengaruh terhadap TQM. Total
Quality Management (TQM) yang terdiri dari fokus
pada pelanggan, fokus pada pemberdayaan SDM,
fokus pada perbaikan berkelanjutan Koperasi secara

bersama-sama berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing. Secara parsial fokus pada pelanggan tidak
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Koperasi
mempertahankan kualitas yang sudah terbentuk saat
ini dan tidak habisnya melakukan perbaikan secara
terus-menerus. Baik itu perbaikan pada SDM dan
pada teknologi agar koperasi tidak tertinggal oleh
pesatnya pertumbuhan teknologi saat ini. Koperasi
senantiasa memberdayakan seluruh kemampuan
SDM guna mencapai keberhasilan tujuan koperasi
itu sendiri.

Saran
Agar UKM dan anggota koperasi/pengurus ko-

perasi diharapkan perlu mempunyai inovasi dan krea-
tivitas, profesionalisme dalam kegiatan mengembang-
kan usahanya dengan menciptakan dan memanfaat-
kan peluang usaha.

Agar UKM dan anggota koperasi/pengurus perlu
peningkatan kemauan untuk belajar non formal, misal-
nya mengikuti pelatihan sehingga dapat berhasil me-
ningkatkan profit dengan memanfaatkan pengalaman
dan teori diharapkan mampu mengubah pola pikir
UKM dan anggota koperasi.
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